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ABSTRACT

Nama : Indah Nurfauziah Siegar

Nim :2120400046

Fakultas/Jurusan :FTIK/PBA

Judul Skiripsi : The Effect Of Using The Inductive Method On Learning

Nahwu in Chapter I’rob in the Eighth Grade of Jabalul Madaniyah Islamic Boarding

Learning nahwu at the Jabalul Madaniyah Islamic boarding school is not good because many
students are unable to understand the yellow book and lack motivation to learn nahwu. Many students
assume that learning nahwu is difficult and boring. The teacher uses the classical method, reading then
translating, the teacher prioritizes students' memorization of learning, then does not pay attention to
students' abilities in understanding qawaid. The formulation of the problem in this study is how the use
of inductive methods in learning nahwu in class eight and whether the inductive method has an effect
on improving students' understanding of nahwu lessons in class eight at the Jabalul Madaniyah
Sijungkang Islamic Boarding School. This research is a quantitative research using experimental
method.. The results of this study are the use of the inductive method in class VII of Jabalul Madaniyah
Sijungkang Islamic Boarding School with a series of them, namely including the presentation of
examples, analyzing examples, drawing conclusions and reinforcing material to students and
evaluation. Data analysis using the T-test (Independent Samples T-Test with the assumption of equal
variance) showed that there was a statistically significant difference between the average scores of
students in the experimental group and the control group. The average score of the experimental group
was 36.9, while the control group was only 14.3043. The calculated t value of 9.509845 is much larger
than the t table of 2.019541, and the P value (two-tail) is 6.28E-12, which is much smaller than 0.05.
Because the calculated t> t table and P <0.05, it can be concluded that the null hypothesis (Ho) is
rejected, and the alternative hypothesis (H1) is accepted. This means that there is a significant difference
between student learning outcomes in the group using the inductive learning method compared to the
group not using it.

Keywords : inductive method, nahwu understanding, nahwu learning



ABSTRAK
Nama : Indah Nurfauziah Siegar
Nim :2120400046
Fakultas/Jurusan  :FTIK/PBA

Judul Skiripsi :Pengaruh Penerapan Metode induktif dalam pembelajaran nahwu di bab
P’rob di kelas VIII Pondok pesantren jabalul madaniyah sijungkang kabupaten Tapanuli Selatan

Pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren Jabalul Madaniyah masih kurang efektif karena
banyak siswa yang kesulitan memahami kitab kuning dan kurang memiliki motivasi belajar nahwu.
Sebagian besar siswa beranggapan bahwa pembelajaran nahwu sulit dan membosankan. Hal ini
diperparah dengan metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat klasik, yaitu lebih
menekankan pada membaca dan menerjemahkan, serta mengutamakan hafalan tanpa memperhatikan
pemahaman siswa terhadap materi, khususnya dalam penguasaan gawaid (kaidah) nahwu. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan metode induktif dalam pembelajaran
nahwu di kelas delapan, serta apakah metode induktif tersebut berpengaruh dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pelajaran nahwu di kelas delapan Pondok Pesantren Jabalul Madaniyah
Sijungkang Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII di Pondok Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang.
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Kelas eksperimen diberikan
pembelajaran nahwu menggunakan metode induktif, sedangkan kelas kontrol belajar nahwu tanpa
menggunakan metode induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode induktif di
kelas VII Pondok Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang, berpengaruh di lihat dari analisis data
menggunakan uji T (Independent Samples T-Test) dengan asumsi varians yang sama menunjukkan
adanya perbedaan signifikan secara statistik antara rata-rata nilai siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 36,9, sedangkan kelas kontrol hanya 14,3. Nilai 1 hitung
sebesar 9,51 jauh lebih besar dibandingkan 1 tabel sebesar 2,02, dan nilai P (two-tailed) sebesar 6,28 x
107-12, yang jauh lebih kecil dari 0,05. Karena nilait hitung 1 tabel dan P < 0,05, maka hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, terdapat perbedaan signifikan antara hasil
belajar siswa yang menggunakan metode induktif dan yang tidak menggunakannya.

Kata Kunci : Metode induktif.pemahaman nahwu.pembelajaran nahwu
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Secara strategi, metode ini dapat dilakukan dengan membuat satu
contoh kalimat praktis oleh guru lalu diikuti oleh peserta didik, kemudian
setelah hapal contohnya, peserta didik diharapkan mampu membuat contoh
yang lain, setelah mampu membuat contoh maka guru menjelaskan kaidah

sebagai penguat dan apirmasi teori.”
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Berdasarkan Metode Induktif” Jurusan Sastra Arab Universitas Negeri Malang (Y+Y%): V¥V,
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Metode ini siswa akan menagmbil tindakan, sedangkan guru hanya
sebagai pengarah dan pembimbing. Jadi, siswalah yang aktif
mengeksplorasi untuk mendapatkan rumusan kaidah yang diinginkan
dengan cara mendiskusikan, menghubungkan serta membandingkan.
contoh-contoh yang ada; para siswa pulalah yang memecahkan masalah.
Tegasnya siswa berperan penting dalam kegiatan diskusi sehingga tidak

ada kesempatan untuk berdiam diri atau mengabaikan Pelajaran”
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Adapun kelebihan metodeini, adalah: Menemukan realitas

kompleks dalam datum, hubungan yang jelas antara peneliti dan responden

telah ditetapkan, diketahui, dipertimbangkan, dan memberikan latar belakang

* Hidayah Khoirunnisa and Muh Akib D, Penggunaan Metode Induktif (Tharigah
Istigraiyyah) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, ) (n.d.): ¥.

° Isnainiyah and Syihabuddin, “Evaluasi Pembelajaran Nahwu Dengan Metode Induktif
Di Madrasah Diniyah Nurul Ulum,” Universitas Pendidikan Indonesia, Y +Y), 1),
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dan keputusan lengkap tentang apakah akan pindah ke pengaturan lain, tajam

sejalan dengan hubungan efek penemuan’
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Metode induktif (thariqah istiqraiyyah) disusun berdasarkan pola
pikir induktif, berpikir dari khusus ke umum, dari penerapan-penerapan
khusus menuju ketentuan umum, dari contoh kepada konsep. Metode ini
membiasakan siswa untuk menarik Kesimpulan sendiri. Walaupun

membutuhkan waktu pembelajaran yang agak lama, tapi metode ini mendidik

" Cahya Edi Setyawan, “Pembelajaran Qawaid Bahasa Arab Menggunakan Metode

Induktif Berbasis Istilah-Istilah Linguistik,” Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam ¢ (Y+)°):
AT
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anak untuk menganalisa contoh-contoh yang ada sampai menemukan sendiri
kaidah-kaidah yang ada di dalamnya. Pengajaran seperti ini relatif lebih

berkesan bagi anak didik."
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¥ Nurul Fitria Rifa’i and Moh. Khasairi, “Penerapan Metode Induktif Terhadap
Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Nahwu Di Pesantren,” JoLLA: Journal of Language,
Literature, and Arts ¥, no. Y+ (Y+YY): Y€V« https://doi.org/Y + Y YAVY/um 1 EyTi) + Y+ YYpr €. a
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Terdapat © langkah pembelajaran induktif, yaitu: ())
pendahuluan, (Y) penyampaian materi, (V) identifikasi materi dikaitkan

dengan materi sebelumnya, (%) penyimpulan kaidah, dan (°)

pengaplikasian kaidah."
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* Ahmad Sehri Bin Punawan, “Metode Pengajaran Nahwu Dalam Pengajaran Bahasa
Arab,” Jurnal Hunafa, N.D., ©¢.
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'* Bisri Mustofa and Abdul Hamid, Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
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"' fauzan, “Teori Dan Penerapan Pengembangan Bahan Ajar Sintaksis Bahasa Arab
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Kelebihan metode ini adalah siswa merasakan korelasi atau
hubungan yang kuat dengan bahasa Arab yang sedang dipelajarinya dan
mampu membandingkan ciri-ciri khusus i’rab dalam teks-teks bacaaan
lain. Sekaligus sebagai pendorong bagi siswa untuk mencintai dan
memahami ilmu nahwu, sehingga menghasilkan cara menta’bir yang

benar yang menjadikan siswa semakin mantap dalam memahami bahasa

Arab."”
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Pembelajaran Bahasa Arab,” £.
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** Ahmad Sehri bin Punawan, Metode Pengajaran Nahwu Dalam Pengajaran Bahasa
Arab (n.d.), V:°oY.

" Ade Muhammad Ritonga, “Signifikansi Metode Deduktif Dan Induktif Dalam
Pembelajaran Ilmu Nahu,” MODELING: Jurnal Program Studi PGMI ¥ (Y+Y£): YY),

" Tarigan, Pengajaran Tata Bahasa Nahwu Dalam Bahasa Arab, 19,



Yy

Jadl ol adls STy Garas LW 2 1y | Jizes K20 (2
Yy
PRy
}z.d\ M.La}' ‘} 3...,3\:&:.»&\ o)l Qe O
Kelamahannya adalah guru dibebani membuat bagian satuan
pelajaran dan tidak memperlihatkan ushlub-ushlub, bahkan apa yang
dianggapnya baik dari semula, dan terkadang para guru terpaksa

memperpanjang bagan-bagan tersebut sampai mampu memaparkan

contoh seluruh aspek qawaid/kaidah-kaidah dan bagian-bagiannya'*
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IlImu nahwu merupakan salah satu cabang utama dalam kajian
bahasa Arab yang berperan penting dalam memahami struktur dan

makna teks, khususnya dalam konteks Al-Qur’an dan Hadis®"
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LAMPIRAN DAN DOKUMENTASI
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Peneiliti sedang mengajarkan Pelajaran nahwu di kelas control

Siswa di kelas control sedang mengerjakan test



AA

Peneliti sedang mengajarkan Pelajaran nahwu di kelas eksperimen

dengan metode induktif



A4

Nilai ujian semester Eksperimen



Nilai ujian semester kelas control
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SOAL INSTURMEN
Soal ini mencakup lima pertanyaan esai yang berfokus pada materi I'rab
dalam ilmu nahwu:
). Jelaskan pengertian i’rab secara bahasa dan istilah!

Y Jelaskan pembagian I’rob secara jelas !

¥.Berapa kah I’rob kepada isim dan jelakan ap aitu isim!
¢ Buat contoh I rob bersadarkan pembagiannya

© Buatkan contoh isim

NB:

(Jika bagus ) poinnya Y+ dengan catatan mampu menyebutkan,menganalisis dan

menjelaskan )
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DOKUMENTASI HASIL TEKNIS ANALISIS DATA

V.Uji normalitas

a. Data pretest

V) kelas kontrol

DATA | frekuensi | frekuensi SX) Z F(X) DIFFREN
kumulatif SCORE
Yo Y Y e ATAOY | Y ,TEVAY | e E9TAL vy YYYVYY
Y. Al ° GYYVYFAY | DY,V A0VY | 4,V IVATA | +,.440YY
Yo Y A GYEVAYT | D, VYYEA | YT ETAY A RR IR
Y. Y Ve GETEVAY | XYY [ L,7a%46Y | b, FYAYS
vo 1 V1 ,T90T0Y | oY 2 qTY | ,0VATFA | )TN €
1 Y YA GYAYT | T4y | o venyan vyl YUYV Y
¢o Y AR GAYTEY | Y, Y08 e | W, ATAVAY v, EYYo
o \ Y ©A0TOYY [ 1,0AVITA [ LAEYAVT [, VYV
oo ) Yy 3 Yoo £AATY | ,AYAANY | v, YeAS
Nilai D= nilai max dari different yaitu *») 1
Dan nilai KS = +,YVe
Jika nilai D<KS maka data normal
Karena +,YYo<+,1171 maka data berdistribusi NORMAL
Y) kelas eksperimen
Data Frekuensi frekuensi s(x) Z score f(x) Differens
kumulatif
Ve ) ) e [ oAy [ oeeyay [ e eeyay
q q
Yo Y Y Yo VL, YYAYA vy ) e YYA vy YY)
A Y
Y. ° A E [ o,AevYE [ o030 [ Yaery
q \
Yo ) q 80 e, ey L YYTAY HITY T
\ q
Y. \ Y. 0 | —4,080Y71 | v €1Y.0 | +,aYVas
¢ 1
vo Y VY o1 GYASYY | TVYEY | e,V YEY
q 1 1
£ ¢ R A [ S TIAY [ veves | uAYY
A 1 A
¢o ) ARY% Y- VY, EVA0 vyAOYTE ver e Y8
\4 A A
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D Y V4 v,q0 V,€YAAAQ LAYYEA vya Y00
o s \4
oo | A\l | \,/\~‘\‘”‘ ~,‘\'\2/\2 ~,~Y‘°\°
¢ A% \y
Nilai D= nilai max dari different yaitu *»Y+ ¢
Dan nilai KS = +,Y4¢
Jika nilai D<KS maka data normal
Karena +»Y3¢<+,Y+«¢ maka data berdistribusi NORMAL
b. Data posttest
V. kelas kontrol
dat | frekuens | frekuensi s(x) Z score f(x) Differ
a 1 kumulatif ent
A\ Y Y ~,\V~2V - ~,~1~°~ ~,~‘L‘1‘W
o \’oo.oo )
Yo \ 4 ARARS - IYey vy e YAYA
Y V) EVY Y
S ¢ A ~,V2V/\Y - ~,Y°2q0 ~,~QY/\V
1 VIOAAA | Y ¥
$0 o V'Y v,oToY) —ayYAYY vyeYoO0A ) eany
\% <] Y
o | ¢ XY LYYV [ LYYYOA | «,09140 | 4,0 EVYY
Y \% Y
T Y V4 GAYT VA AR R AR AT oY Ve £YEY
3 q ) A
o | ¢ Yy ) 1,0799Y | ,AEYVYA | 0 0AY)
v o o
Nilai D= nilai max dari different yaitu +»)°+
Dan nilai KS = +,YVYe
Jika nilai D<KS maka data normal
Karena +»YYe<+,Yo+ maka data berdistribusi NORMAL
¥) Kelas eksperimen
DATA | frekuensi | frekuensi S(X) Z- F(X) DIFFERENC
kumulatif SCORE E




¢

oL \ (s 0 _ G £0TAT [, EVVYLY
VIAAY [ Ay Y
q

oL Y o) - G E0TAT | v, . 08FIYLY
VIAAY [ Ay Y
q

oo ¥ Yo i Y YAST | e EvYETIn
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1. ¢ oY _ YY1o¥aa | v, 10TaaAY
VYAYA | AT A
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. ° Yo _ SYYIO¥AA |, avETa Y
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1o A ot _ GYTYAYY |, FYVAYYY
YTV A ¥
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V. q €0 VY0 | ,08EAE | e qEALEAT
£ A1 ¢

Y. V. ,0 VY0 | 06 EAE | i £EALEAT
£1 A1 ¢

V. 1) ,00 Yo | ,088AE | v,ee0)d0YY
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Y. VY o1 VYo [ ,088A € | 4,000040)Y
£1 A1 1
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Nilai D= nilai max dari different yaitu +> YV

Dan nilai KS = +,Y4¢

Jika nilai D<KS maka data normal

Karena +»Y4¢<+,YYY maka data berdistribusi NORMAL

Y.Uji Homogenitas

a. kelas kontrol

Variable 1 Variable 2
Mean ABEAREA TA, Yo
Variance 1Y¥Y,oVIVYa) YYY,YooYTYY
Observations Yy Y.
Df YY Y4
F VyeTAY e YAQS
P(F<=f) one- EEvoeL YE)
tail
F Critical one- | Y,)¥¥IvVveea
tail

F Hitung =Y, 1Y

p-value =+,££Vo

F Kritis
).
Y.

=Y,\ Y™

Jika F hitung >F kritis =variasn tidak homogen

Jika F hitung < F kritis =varian homogen

Jika p-value >+»+ ¢ maka varian dianggap homogen

Kesimpulan

b. kelas eksperimen

Variable 1 Variable 2
Mean 1,0 YY,1400vYY
Variance YAV, Y0¥ Y YYo,89¢ VY)Y
Observations Yo Yy
Df R Yy
F V,£9+.9¢9.Y




1

P(F<=f) one-tail | *+»YAYYYY1Y

F Critical one-tail | Y, AYTIAQYE

FHitung:\,i‘\~‘\i‘\~/\
p-Value =, YAYYYYYVY
F Kritis =Y, AcATAAYE

V. Jika F hitung >F kritis =variasn tidak homogen

Y. Jika F hitung < F kritis =varian homogen

¥. Jika p-value >+»+© maka varian dianggap homogen
Kesimpulan
F hitung =", ¢ 3<Fkritis =Y, + A
p-value =+, YAY>+, 00

maka dari itu data kedua kelompok HOMOGEN



